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Indonesia dikenal dalam keaktifannya pada berbagai konflik dan masalah kemanusiaan. Akan tetapi,
Indonesia yang berperan aktif dalam isu Palestina, Afghanistan, dan Rohingya, di saat yang bersamaan
memutuskan untuk tidak melakukan hal yang sama padaisu Uighur. sikap Indonesia yang tidak aktif dalam
isu Uighur menjadi menarik untuk diteliti karena pada periode waktu yang relatif sama Indonesia dapat
memiliki kebijakan luar negeri yang berbeda dalam beberapa konflik kemanusiaan. Sikap Indonesia tersebut
juga menjadi sebuah pertanyaan atas negara yang tidak jarang memperkenalkan diri sebagali negara dengan
populasi muslim terbesar di dunia, namun diam atas fenomena krisis kemanusiaan yang dialami oleh sesama
muslim di belahan dunialain. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha membahas faktor-faktor yang
mendorong terbentuknya kebijakan luar negeri Indonesia padaisu Uighur tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan kerangkateori peran agama dalam
kebijakan luar negeri yang dikemukakan oleh Warner dan Walker. Penelitian ini berargumen bahwa tidak
aktifnya kebijakan luar negeri Indonesia dalam isu Uighur disebabkan oleh beragam faktor dari tingkat
sistemik, domestik dan individu. Selain itu, bahwa lslam memiliki faktor yang terbatas dalam interaksinya
dengan beragam faktor lainnya pada proses pengambilan kebijakan luar negeri Indonesia.

...... Indonesiais known for its activeness in various conflicts and humanitarian issues. However, Indonesia,
which plays an active role in Palestine, Afghanistan, and Rohingya, but at the same time decided not to do
the same thing on the Uighur issue. Indonesia's inactiveness on the Uighur issue is interesting to study
because in the relatively same period Indonesia had different foreign policiesin several humanitarian
conflicts. Indonesias attitude is al'so a question of a country that often introduces itself as the country with
the largest Muslim population in the world but remains silent on the phenomenon of the humanitarian crisis
experienced by fellow Muslims in other parts of the world. Therefore, this study seeks to discuss the factors
that encourage the formation of Indonesia's foreign policy on the Uighur issue. This study uses qualitative
research methods using the theoretical framework of the role of religion in foreign policy proposed by
Warner and Walker. This study argues that the inactiveness of Indonesias foreign policy on the Uighur issue
caused by various factors from systemic, domestic, and individual levels. In addition, Islam has alimited
factor in itsinteraction with various other factorsin Indonesia’s foreign policy-making process.
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